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Abstract 

Construction projects are an industry that is at great risk when compared to other industries. The 

number of work accidents in Indonesia is quite large and continues to increase in recent years. Aspects 

of 'safety' and 'occupational health' (K3) 'generally' in the country of 'Indonesia' is still a 'big' problem 

that is often intertwined in 'construction projects'. When compared to other industries, the 

infrastructure and construction industries are the most complex. Even though the government has 

issued requirements and regulations to provide protection for workers, in fact project implementers 

still often neglect the requirements and regulations on K3 because project implementers are not aware 

of how big the risks that must be borne by the workforce and their companies. In the design of this era 

of society 5.0, Activity Safety and Health (K3) requires management and strategies that are more 

efficient, more efficient, and more innovative in order to prevent workers from the effects of Activity 

Disasters and work-related illnesses. From the results of the study, it was concluded that the cost of 

Occupational Safety and Health (K3) is Rp. 47,816,125.12 then the contract value for the project is 

Rp. 13,189,675,910 or 0.36% of the contract value. 

Keywords: occupational health and safety, cost estimation, 5.0 era 

Abstrak 

Proyek konstruksi ialah industri yang beresiko besar bila dibanding dengan industri yang lain. Angka 

kecelakaan kerja di Indonesia lumayan besar serta selalu bertambah pada beberapa tahun terakhir. 

Aspek ’keselamatan’ dan ’kesehatan kerja’ (K3) secara umum di negara Indonesia masih sebagai 

permasalahan besar yang kerap terjalin dalam proyek konstruksi. Meski pemerintah telah 

mengeluarkan persyaratan dan peraturan peraturan guna memberikan proteksi pada tenaga kerja, 

dalam faktanya pelaksana proyek masih kerap melalaikan persyaratan serta peraturan- peraturan 

pada K3 itu sebab pelaksana proyek kurang sadar akan betapa besar resiko yang wajib ditanggung 

oleh tenaga kerja serta perusahaannya. Dalam rancangan era society 5. 0 ini, Keselamatan dan 

Kesehatan Kegiatan (K3) membutuhkan manajemen serta strategi yang lebih efisien, lebih berdaya 

guna, serta lebih inovatif guna mencegah pekerja dari efek Musibah Kegiatan serta penyakit dampak 

kerja. Dari perolehan pengkajian tersimpulkan biaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) sebesar 

Rp. 47.816.125.12 kemudian untuk nilai kontrak pada proyek tersebut adalah Rp. 13.189.675.910 atau 

sebesar 0.36% dari nilai kontrak. 

Kata kunci: keselamatan dan kesehatan kerja, estimasi biaya, era 5.0 

1. Pendahuluan 

Proyek konstruksi merupakan industri yang berisiko tinggi jika dibandingkan dengan industri 

lainnya. Statistik kejadian kecelakaan kerja yang ada di Indonesia masih cenderung tinggi dan 

terus meningkat dalam beberapa tahun terakhir. Risiko akan kecelakaan dalam aktivitas kerja, 

terutama dalam proyek konstruksi, dapat membahayakan produktivitas, kesehatan, dan 
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kualitas karyawan. Oleh karena itu, sangat diperlukan sistem manajemen K3 yang baik. 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) sebagai salah satu aspek perlindungan tenaga kerja 

memegang peranan penting dalam upaya peningkatan produktivitas perusahaan. K3 pada 

dasarnya adalah paradigm dan usaha dalam mengusahakan dan memastikan keutuhan dan 

keberlangsungan jiwa dan jasmani tenaga kerja pada khususnya, dan pada manusia pada arti 

yang lebih luas. Maka dari itu, sistem manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) 

dibutuhkan dalam pekerjaan untuk memastikan angka kecelakaan kerja yang minimum 

(Ramli, 2010). 

Berkaitan dengan pentingnya K3, maka selanjutnya pula perlu dilakukan perencanaan biaya 

penjaminan K3 pada proyek konstruksi. Estimasi biaya adalah satu aspek ataupun bagian 

yang esensial bagi pelaksana dalam proyek konstruksi bangunan, dimana diperlukan beberapa 

estimasi yang berbeda berdasarkan tujuan peruntukannya serta pemanfaatannya. Oleh karena 

job description dan spesifikasi belum disusun, maka jelas bahwa estimasi berdasarkan 

kuantitas (volume) pekerjaan tidak mungkin dilakukan pada tahap awal perencanaan proyek 

pembangunan, seperti pada saat penyusunan anggaran proyek. Penyusunan model estimasi 

biaya di tahap awal perencanaan proyek adalah sangat penting karena model tersebut harus 

mudah digunakan, akurat, dan menghasilkan perkiraan yang andal (Roring, 2019). 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang dilaksanakan dengan sebaik-

baiknya diharapkan memberikan jaminan keamanan kepada tenaga kerja sehingga dapat 

meningkatkan produktivitas tenaga kerja tersebut. Terdapat banyak penyebab yang 

memberikan dampak negatif kepada produktivitas di industri konstruksi. Beberapa di 

antaranya adalah estimasi anggaran proyek, instabilitas mata uang, faktor pekerja dan 

sejenisnya. Di antara hal-hal tersebut aspek yang juga sangat signifikan untuk dipahami 

adalah K3. 

Analisis biaya keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan upaya yang dilakukan untuk 

memberikan gambaran pada institusi terkait secara langsung maupun tidak langsung bahwa 

program keselamatan dan kesehatan kerja sangat penting pada penerapan proyek konstruksi. 

Dimana diharapkan dengan terdapatnya riset ini bisa jadi estimasi untuk para estimator pada 

melaksanakan pemograman sesuatu proyek konstruksi (Manurung dkk., 2021). Pelaksanaan 

dan pembudayaan K3 yang baik dapat meminimalisir kuantitas kejadian kecelakaan di 

lingkungan kerja. Biaya yang harus dikeluarkan akibat kecelakaan dapat dikurangi karena 

tidak dapat dipungkiri bahwa biaya ini juga termasuk komponen biaya yang cukup 

mempengaruhi biaya total suatu proyek konstruksi. Di Indonesia sendiri telah diberlakukan 

peraturan serta perundang- undangan yang menata mengenai Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja, tetapi masih banyak pelaku kegiatan pada proyek konstruksi yang masih 

mengabaikannya dengan alasan beban biaya pelaksanaan K3 tersebut. Padahal, jika dilihat 

dari fakta yang ada maka abai dalam pelaksanaan K3 dapat menyebabkan peningkatan pula 

pada biaya yang harus dikeluarkan. Hal ini akibat dari keperluan untuk menanggulangi 

kecelakaan yang terjadi. Dengan demikian, selanjutnya akan meningkatkan biaya total proyek 

konstruksi (Sinaga dkk., 2022). 

Pendidikan K3 bermanfaat bagi tenaga kerja agar mereka mempunyai wawasan dan 

kemampuan untuk menghindari kemungkinan musibah dalam pekerjaan (Aksorn & 

Hadikusumo, 2008; Lingard & Rowlinson, 2005), mengendalikan bahaya ancaman yang 

terdapat di tempat kerja, serta merencanakan pencegahan. Di Indonesia, masih sering terjadi 

permasalahan K3 yang diabaikan. Sebagian besar kecelakaan kerja terjadi di proyek 

konstruksi dan industri manufaktur. Era Society 5.0 memadukan subjektivitas dan kecerdasan 

manusia dengan efisiensi, kecerdasan buatan, dan presisi mesin dalam aktivitas industri, 

mencerminkan nilai humanistik (Leng dkk., 2022). Pada konsep era society 5.0 nantinya, 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) perlu beradaptasi dan merencanakan sistem 

manajemen dan implementasi strategi yang lebih efektif, lebih efisien, dan lebih inovatif 

dengan bantuan dan kolaborasi teknologi digital. Hal ini serta merta untuk melindungi 

pekerja dari resiko Kecelakaan Kerja dan penyakit akibat kerja. Penelitian ini bertujuan untuk 
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mengestimasi biaya K3 dengan mempertimbangkan kondisi di era 5.0, serta bagaimana 

implementasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada era 5.0. 

2. Metodologi 

Kerangka Umum 

Secara umum, metodologi penelitian diartikan sebagai proses atau cara ilmiah untuk 

mendapatkan data yang akan digunakan untuk keperluan penelitian. Metodologi berisi 

tentang metode – metode ilmiah, langkahnya, jenis – jenisnya sampai kepada batas – batas 

dari metode ilmiah (Alfandi, 2001). Dalam rangka mencapai tujuan penelitian seperti yang 

telah dijelaskan pada pendahuluan diatas maka penelitian menggunakan perangkat lunak 

Statistical Program for Social Science (SPSS) untuk mendapatkan Validitas dan Reliabilitas 

tentang Estimasi Biaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), dan Implementasi 

Keselematan dan Kesehatan Kerja pada Era 5.0 dan dapat mengurangi tingkat kecelakaan 

kerja pada lokasi proyek. 

Dalam langkah awal riset, maka dilakukan pengenalan permasalahan terlebih dahulu. Hal ini 

dilakukan untuk mentukan tujuan dan sasaran dari penelitian ini, sehingga penelitian ini 

memiliki alur kerja dan tujuan yang jelas. Identifikasi masalah dapat dipandang sebagai 

upaya untuk mendaftar pertanyaan dalam jumlah yang banyak terhadap suatu masalah yang 

hendak ditemukan jawabannya (Silalahi, 2003). Studi literatur diperoleh dari materi-materi 

serta referensi yang diunduh dari internet, jurnal ilmiah, penelitian mahasiswa terdahulu serta 

bermacam buku teks yang relevan dengan estimasi biaya K3. Permen PU No. 08 Tahun 2008 

Pedoman SMK3 Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum merupakan salah satu peraturan yang 

menjadi pedoman dalam melaksanakan penelitian ini. 

Data penelitian ini diperoleh melalui penyebaran kuesioner. Studi kasus proyek yang 

diangkat adalah Proyek Pembangunan Sistem Pengelola Air Limbah Domestik (SPALD) 

Sistem Penyaluran Tercampur (INTERCEPTOR) yang berlokasi di Provinsi DKI Jakarta. 

Daftar pertanyaan bagian dari suatu set persoalan yang dengan cara masuk akal berkorelasi 

dengan identifikasi persoalan riset pada setiap jawaban-jawaban yang diisi melalui kuesioner 

mempunyai nilai. Oleh karena itu diperlukannya struktur kuesioner yang di bagi pada tiga 

bagian: 

a. Profil Responder, terdiri dari: nama, usia, jabatan pekerjaan, pendidikan terakhir. 

b. Penunjuk Pengisian Kuesioner. Dalam bagian ini, responder diberikan petunjuk 

pengisian angket maka responder tidak merasa kebingunan pada pengisian tanggapan 

kuesioner. 

c. Kuesioner. Persoalan yang dipakai merupakan tipe persoalan tertutup. Untuk 

memudahkan responder menanggapi persoalan serta mementingkan tanggapan yang 

diharapkan oleh penulis. 

 

Analisis Data 

Data yang diperoleh setelah melakukan penyebaran kuesioner adalah berupa hasil penilaian 

dari responder atas pertanyaan-pertanyaan yang dibuat oleh penulis. Selanjutnya, dilakukan 

analisis data. Dalam menganalisis data, hal yang dilakukan adalah menghimpun data hasil 

kuesioner dari responden yang kemudian dilakukan uji validitas dan reliabilitas.  

a) Uji Validitas, untuk menunjukan kebenaran atau kevalidan suatu instrument. Adapun 

cara untuk mengujinya ialah terdiri dari: 

 Mendefinisikan dengan cara operasional rancangan konsisten yang akan uji.  

 Melakukan pengujian pada 100 responden. 

 Mempersiapkan bagan tabulasi balasan. 

b) Uji Reliabilitas, pengukuran reliabilitas adalah pengukuran stabilitas dan konsistensi 

alat ukur. Reliabilitas membuktikan dalam salah satu interpretasi bahwa suatu 

instrumen dapat dipercaya cukup untuk digunakan sebagai pengumpul informasi 

karena instrumen tersebut baik. Instrumen yang reliabel sebenarnya berarti instrumen 

tersebut cukup baik untuk dapat memberikan informasi yang dapat dipercaya. 
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Metode yang digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan penerapan Manajemen risiko 

Keselamatan dan kesehatan Kerja proyek terhadap pelaksanaan proyek menggunakan metode 

Pembobotan (Scoring) mengadaptasi Limbong (2015). Dengan mengolah data kuesioner 

yang berupa Skala Likert, selanjutnya dapat diperoleh jumlah skor dari masing-masing 

kriteria. Jumlah skor kriterium diperoleh dari hasil perkalian skor item * jumlah responden. 

Perhitungan efektivitas dan efisiensi penerapan manajemen K3 menurut responden dilakukan 

dengan penjumlahan skor pertanyaan kuesioner: 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 𝑥 100 %     (1) 

Informasi yang telah diperoleh selanjutnya diolah dengan menggunakan metode skoring, 

yakni rata-rata skor dari setiap jawaban yang diberikan oleh semua responden dikalkulasi. 

Kuesioner yang sudah diisi responden selanjutnya diolah, dimana skor dari setiap jawaban 

dari responden direkapitulasi. Skor kriterium dihitung, kemudian diinterpretasi. Hasil 

interprentasi didasarkan pada skor tertinggi (X) dan terendah (Y) untuk setiap item penilaian. 

Selanjutnya, jumlah skor kuesioner dihitung. Pada akhirnya, dibuat kategori penilaian 

berdasarkan skala tersebut. Penentuan skor yang dihitung adalah dengan melihat pada 

kategori mana skor kuesioner tersebut berada. Berikut ini kriteria interpretasi terhadap 

skornya yang disusun berdasarkan interval:  
 Angka 0% - 19,99%  = Sangat Tidak Setuju 

 Angka 20% - 39,99%  = Tidak setuju / Kurang setuju 

 Angka 40% - 59,99%  = Cukup / Netral 

 Angka 60% - 79,99%  = Setuju 

 Angka 80% - 100%  = Sangat Setuju 

Pembobotan (Scoring) merupakan teknik analisis dan pengambilan kesimpulan dengan 

melibatkan berbagai indikator secara bersama-sama, yang masing-masing indikatornya 

diberikan bobot. Skor adalah angka yang didapatkan dari jawaban-jawaban penilaian oleh 

responden dari setiap pertanyaan yang dilakukan dengan benar, dengan mempertimbangkan 

bobot. Pertanyaan pada kuesioner yang disebarkan menjadi indikator yang digunakan untuk 

mengetahui penerapan manajemen risiko Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Indikator ini 

diberi bobot (m) yang nilainya ditentukan berdasarkan hasil kompilasi data kuesioner yang 

telah direkapitulasi sebelumnya dan berdasarkan hasil observasi. Indikator nilai bobot (n), 

yang nilainya ditentukan dari jumlah 100% dibagi dengan jumlah pertanyaan yang diberikan 

dalam kuesioner tersebut. Nilai bobot merupakan nilai tetap yang menunjukkan persentase 

yangdiberikan pada setiap indikator 

𝑥 =  ∑
𝑚∗𝑛

100
        (2) 

Untuk menentukan keberhasilan penerapan manajemen resiko K3 digunakan rumus takaran 

konsentrasi ialah seperti: 

𝑋̅ =  
∑ 𝑥𝑖

𝑛
=   

𝑥1+𝑥2+𝑥3+⋯+𝑥𝑛

𝑛
      (3) 

dimana, 
       n : Jumlah kriteria 

      𝑋̅ : Rata-rata presentasi 

  ∑ 𝑥𝑖 : Jumlah keseluruhan presentase  

𝑥1 + 𝑥2 + 𝑥3 + ⋯ + 𝑥𝑛 : Jumlah masing-masing presentasi terhadap kriteria 

3. Hasil dan Pembahasan 

Perhitungan Biaya K3 

Berdasarkan data hasil perhitungan, diperoleh estimasi total biaya Penerapan SMKK Pada 

Proyek Pembangunan SPALD Interceptor di Provinsi DKI Jakarta ini adalah sebesar Rp. 

231.691.125 (dua ratus tiga puluh satu juta enam ratus sembilan puluh satu seratus dua puluh 
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lima rupiah). Nilai ini jika dirasiokan terhadap total biaya yang dikeluarkan proyek, maka 

untuk penerapan K3 diperoleh porsi hanya sekitar 1,76% dar total nilai kontrak pekerjaan. 

Uji Reliabilitas dan Validitas 

Dari hasil uji reliabilitas (Tabel 2), semua nilai mulai dari Indikator Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3), Estimasi Biaya Terhadap Penerapan K3, dan hingga Implementasi K3 

pada Era Society 5.0 memiliki angka Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,6. Oleh karena itu, 

bisa disimpulkan bahwa seluruh pertanyaan dalam instrumen riset ini adalah reliabel.  

Hasil observasi, R.Tabel diperoleh angka dari ilustrasi (N)=100 sebesar 0,1966. Oleh karena 

itu, merujuk dalam hasil uji validitas diperoleh bahwa seluruh pertanyaan dalam instrumen 

mulai dari Indikator Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Estimasi Biaya Terhadap 

Penerapan K3 dan hingga Implementasi K3 pada Era Society 5.0 adalah valid. Seluruhnya 

memiliki angka RHitung yang lebih besar dari R.Tabel. Jadi, dari Tabel 3 bisa disimpulkan kalau 

seluruh instrumen pada riset ini adalah valid. X pada Tabel 3 adalah Indikator Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3), Y adalah Indikator Estimasi Biaya Terhadap Penerapan K3, dan Z 

adalah Indikator Implementasi K3 pada Era 5.0 

 
Tabel  1. Reliability Statistics 

 Cronbach’s Alpha  

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 0,908 

Estimasi Biaya Terhadap Penerapan K3 0,918 

Implementasi K3 Pada Era Society 5.0 0,953 

 
Tabel  2. Validity statistics 

No. 

X Y Z 

Item 

Pernyataan 

Nilai validitas 

(Rhitung) 

Item 

Pernyataan 

Nilai validitas 

(Rhitung) 

Item 

Pernyataan 

Nilai validitas 

(Rhitung) 

1 X1 0,301 Y1 0,564 Z1 0,707 

2 X2 0,429 Y2 0,617 Z2 0,746 

3 X3 0,582 Y3 0,732 Z3 0,720 

4 X4 0,679 Y4 0,737 Z4 0,788 

5 X5 0,743 Y5 0,793 Z5 0,660 

6 X6 0,781 Y6 0,772 Z6 0,807 

7 X7 0,730 Y7 0,765 Z7 0,860 

8 X8 0,770 Y8 0,681 Z8 0,844 

9 X9 0,506 Y9 0,661 Z9 0,774 

10 X10 0,759 Y10 0,686 Z10 0,862 

11 X11 0,670 Y11 0,741 Z11 0,834 

12 X12 0,646 Y12 0,551 Z12 0,796 

13 X13 0,766 Y13 0,765 Z13 0,780 

14 X14 0,752 Y14 0,689 Z14 0,811 

15 X15 0,711 Y15 0,590 Z15 0,770 

 

Data Penyebaran Kuesioner 

Dari hasil rekapitulasi pembobotan scoring diperoleh bahwa keberhasilan Estimasi Biaya 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Dalam Menyikapi Era 5.0 diambil dari penjumlahan 

rata-rata seluruh variabel adalah sebesar 90,75 persen. 

Tabel  3. Rekapitulasi skor kuesioner 

Indikator 
Skor Kategori Keseluruhan 

Indikator (%) 
Kategori 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 90,96 % Sangat Setuju 

Estimasi Biaya Terhadap Penerapan K3 87,20 % Sangat Setuju 

Implementasi K3 Pada Era Society 5.0 94,08 % Sangat Setuju 
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Ketika revolusi industri 4.0 atau era 4.0 menjadi hal yang lumrah di proyek konstruksi, maka 

akan banyak perubahan paradigma baru yang muncul. Hal itu tentunya akan berdampak pada 

pengelolaan kesehatan dan keselamatan kerja (K3) (Badri dkk., 2018). Manajemen risiko 

dapat dievaluasi di semua tahapan sistem daur hidup proyek, tetapi hal tersebut lebih baik 

dilakukan sedini mungkin bahkan dimulai dari tahap perencanaan di awal proyek (Badri dkk., 

2012). Pada kenyataannya, semakin usia proyek bertambah, maka semakin kecil ruang gerak 

pihak manajerial untuk memproses dan mengantisipasi biaya tambahan (financial cost) akibat 

risiko kecelakaan kerja (Pettitt & Westfall, 2016). 

Meskipun sama-sama mengadopsi teknologi, era 4.0 lebih cenderung mengutamakan 

digitalisasi semata. Sementara itu, era industri 5.0 bertujuan untuk mengembalikan faktor 

manusia ke dalam sistem produksi (Leng dkk., 2022). Dalam usaha digitalisasi, BIM menjadi 

topik dan sistem yang paling popular diaplikasikan dalam dunia konstruksi (Newman dkk., 

2021). Sementara itu, dalam era 5.0 kerjasama teknologi digital dengan manusia menjadi 

paradigma baru. Salah satunya adalah interaksi manusia dan robot (human-robot interaction). 

Sejauh mana hal ini akan mendukung manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja adalah 

hal yang menarik untuk dibahas ke depannya. 

4. Kesimpulan 

Pada hasil pengumpulan informasi yang dilaksanakan pada Proyek Pembangunan Sistem 

Pengelola Air Limbah Domestik (SPALD) Sistem Penyaluran Tercampur (INTERCEPTOR) 

di Provinsi DKI Jakarta dan melalui kuesioner yang disebar kepada responden, lalu 

didapatkan poin-poin kesimpulan sebagai berikut: 

 Estimasi biaya K3 sangat berpengaruh pada jalannya sebuah proyek, dimana semakin 

besar biaya yang dialokasikan untuk proyek, maka semakin sedikit angka kecelakaan 

yang terjadi. 

 Dari hasil rekapitulasi pembobotan scoring diperoleh bahwa keberhasilan Estimasi 

Biaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Dalam Menyikapi Era 5.0 diambil dari 

penjumlahan rata-rata seluruh variabel adalah sebesar 90,75 persen. 

 Berdasarkan hasil kuesioner tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja, estimasi 

biaya penerapan K3 dan implementasi K3 pada era society 5.0 yang disebarkan oleh 

peneliti mendapat hasil yang valid saat menguji reabilitas dan validitas dari 

responden. 
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